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Abstarak

Kinerja lalu lintas yaitu menyatakan kualitas pelayanan suatu segmen jalan terhadap arus lalu lintas
yang dilayaninya dinyatakan berdasarkan nilai — nilai Derajat Kejenuhan (DJ) dan Kecepatan Tempuh (VT).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Kinerja Lalu Lintas pada Ruas Jalan Pulau Sulawesi dan Jalan
Ahmad Yani — Jalan Sultan Hasanuddin di Kota Luwuk. Metode yang digunakan dalam menganalisis Kinerja
Ruas Jalan menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2014) khususnya Jalan Perkotaan.

Dari hasil survei selama 3 (tiga) hari dalam seminggu, maka diperoleh Kinerja Lalu Lintas Ruas Jalan
Pulau Sulawesi dan Ruas Jalan Ahmad Yani — Jalan Sultan Hasanuddin dengan kondisi jalan Dua Lajur Satu
Arah (2/1) di lokasi penelitian dapat di kategorikan memiliki kinerja yang baik dikarenakan nilai Derajat
kejenuhan (DJ) tidak sampai melebihi batasan kinerja lalu lintas jalan yang ditetapkan yaitu sebesar 0,85.
Dimana pada Ruas Jalan Pulau Sulawesi diperoleh nilai Derajat kejenuhan (DJ) sebesar 0,36 dan pada Ruas
Jalan Ahmad Yani — Jalan Sultan Hasanudiin sebesar 0,32. Maka diperoleh kualitas tingkat pelayanan berada
pada tingkat B yang berkisar antara 0,21 — 0,44. Serta diperoleh Kecepatan Tempuh (VT) rata — rata Mobil
Penumpang (MP) yang di tetapkan sebagai kriteria untuk menetapkan kinerja segmen jalan sebesar 23,89
Km/Jam Ruas Jalan Pulau Sulawesi, dan Ruas Jalan Ahmad Yani — Jalan Sultan Hasanuddin sebesar 25,38
Km/Jam.

Kata Kunci : Kinerja, Lalu Lintas, Jalan.

Abstract

Treffic performance refers to the quality of service of a road segment in relation to the traffic flow it
serves, expressed based on the values of Dagre of Saturation (DJ) and Travel Speed (VT). This study aims to
analize the Traffic Performance on the roads of Pulau Sulawesi Street and Ahmad Yani Street — Sultan
Hasanuddin Street in Luwuk City. The method used to analize the performance of the road segment is based on
the Indonesia Road Capacity Gidulines (PKJI 2014), specifically for urban roads.

From The results of a survey conducted over 3 (there) days in a week, it was found that the Treffic
Performance of the Pulau Sulawesi road section and the Ahmad Yani — Sultan Hasanuddin Road section with a
Two Lanes One Way (2/1) road condition at the research locatioan can be categorized as having good
performance due to the Degree of Saturation (DJ) value exceeding the traffic performance threshold set at 0,85.
The Degree of Saturation (DJ) value obtained for the Pulau Sulawesi road section is 0,36 and for the Ahmda
Yani — Sultan Hasanuddin road section, it is 0,32. Therefore, the quality of the service level is at level B, which
rages from 0,21 — 0,44 Smp/Hour. Additionally, the average Travel Speed (VT) for Passeger Cars (MP), set as a
criterion to determine the performance of the road segment, is 23,89 Km/Hour for the Pulau Sulawesi road
section, and Ahmad Yani — Sultan Hasanuddin road section.

Keywords : Performance, Traffic, Road.
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PENDAHULUAN

Jalan raya merupakan fasilitas transportasi yang paling sering digunakan sebagian
besar masyarakat sehingga mempengaruhi aktivitas sehari — hari. Transportasi dapat di
definisikan sebagai usaha dan kegiatan mengangkut atau membawa barang dan/atau
penumpang dari suatu tempat ke tempat lainnya (Kamaludin, 2003, dalam Fitria
Pangestika, 2019 : 1).

Permasalahan transportasi lalu lintas merupakan permasalahan yang sering di hadapi
di kota — kota, yang berawal dari penurunan kinerja jalan hingga pada akhirnya menimbulkan
kemacetan lalu lintas. Sedangkan pada Undang — Undang Republik Indonesia No 30 Tahun
2021 tentang penyelenggaraan bidang lalu lintas dan angkutan jalan pada pasal 1 ayat 17
yang berbunyi “Kelancaran Lalu Lintas dan Angkutan Jalan adalah suatu keadaan berlalu
lintas dan penggunaan angkutan yang bebas dari hambatan dan kemacetan di jalan”. Namun
kini yang terlihat pada ruas jalan lalu lintas perkotaan tidaklah berjalan lancar melainkan
sebaliknya sering terjadi hambatan dan kemacetan. Terdapat banyak faktor yang
menyebabkan kemacetan lalu lintas, yaitu adanya ketidak seimbangan antara kepemilikan
kendaraan dan pertumbuhan prasarana jalan.

Kota Luwuk adalah sebuah kota dan sekaligus Ibu Kota Kabupaten Banggai Provinsi
Sulawesi Tengah, Indonesia. Kota Luwuk di kenal juga dengan nama Kota Ber-Air, dan kota
ini juga menjadi bagian dari wilayah yang masih menghadapi berbagai persoalan transportasi
yang umum terjadi diwilayah perkotaan. Dimana dalam perkotaan dengan jumlah penduduk
yang padat dan tempat parkir kendaraan yang terbatas menyebabkan seringkali fungsi jalan
sudah tidak digunakan sebagaimana mestinya, seperti yang terjadi pada ruas jalan Pulau
Sulawesi dan Jalan Ahmad Yani serta Jalan Sultan Hasanuddin.

Dari banyaknya jalan raya di kota luwuk yang sering mengalami permasalahan
transportasi, Jalan Pulau Sulawesi dan Jalan Ahmad Yani, serta Jalan Sultan Hasanuddin
merupakan salah satunya. Dikarenakan pada ruas Jalan Pulau Sulawesi terdapatnya aktivitas
sekolah, tempat ibadah, dan juga toko — toko, dan pada ruas Jalan Ahmad Yani serta Jalan
Sultan Hasanuddin merupakan kawasan pertokoan, sehingga di kedua ruas jalan tersebut
sering di jumpai permasalahan transportasi seperti kendaraan yang memanfaatkan badan jalan
sebagai area parkir, hal itu dikarenakan ketersediaan tempat parkir yang terbatas. Sementara
dengan tingginya jumlah kendaraan yang parkir di badan jalan di tambah dengan volume lalu
lintas yang padat berpotensi menimbulkan kemacetan yang berdampak pada kinerja lalu
lintas. Oleh sebab itu, agar dapat mengetahui Kinerja lalu lintas di kedua ruas jalan tersebut
diperlukan penelitian. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pedoman
Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2014).

METODE PENELITIAN

29



Surmei Lapenza

[ I;hﬁi:n&imrbnm.ﬁmhﬁnlﬂl

R mnim Thm
3
Datn Primer : Datn Sebandar
1. Dats Geanetrbonmt Talm 1. Fedmman bepetitet plm
2. Wolme B lied hdzetn (FEIT014)
3. Detn bem beter ‘ampire 2. St Pieba
4. P tmpihberdarem 3. Dan Pendibd (BIS)
‘ Lymlisk Datn L ‘
¥
Eeiimpule dan Sarm
Y
Sekini

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang akan digunakan Penulis merupakan jenis penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan data konkrit, yaitu data
penelitian berupa angka — angka yang dapat di ukur menggunakan statistik sebagai alat uji
penghitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan
(Sugiyono 2018 : 13).

B. Jenis Data Penelitian
Dalam penelitian ini data yang di perlukan ada dua jenis data yaitu data Primer dan
data Sekunder. Adapun penjelasannya sebagai berikut :
1. Data Primer
Data primer adalah data yang di peroleh secara langsung melalui survei di lokasi
penelitian. Dalam proses survei pengumpulan data primer dilakukan dengan metode
manual di tempat penelitian. Berikut data primer pada penelitian ini :
a. Data Ruas Jalan
b. Volume Lalu Lintas
c. Data Hambatan Samping
d. Waktu Tempuh Kendaraan
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang di peroleh dari instansi — instansi terkait yang
berwenang memberikan informasi. Adapun yang termasuk data sekunder dalam penelitian
ini adalah :
a. Studi Pustaka
b. Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2014), dan

30



c. Data penduduk.

C. Teknik Pengumpulan Data

Permasalahan Jalan di lokasi penelitian agar dapat terpecahkan maka memerlukan
analisis yang teliti terhadap data yang akan di kumpulkan dari setiap parameter yang
kemudian digunakan sebagai solusi penyelesaian permasalahan. Pengumpulan data dan
didukung teori yang lengkap akan memberikan hasil pelaksanaan yang baik. Adapun teknik
pengumpulan data penyelesaian tugas akhir ini dapat dilakukan dengan metode observasi.
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala — gejala yang di
teliti (Nana Sudjana : 84)

Pengumpulan data dilakukan selama 3 (tiga) hari dalam seminggu dengan hanya
mengabil hari — hari tertentu saja yaitu hari senin, jumat, dan sabtu dimana hari senin
mewakilkan untuk hari sibuk, jumat mewakilkan hari pendek, dan sabtu mewakilkan hari
libur. Adapun tahap — tahap pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Survei Geometrik Jalan
Pengambilan data dilakukan pada saat kondisi ruas jalan sepi agar tidak menganggu arus
lalu lintas yang melewati jalan tersebut. Survei ini bertujuan untuk mendapatkan data —
data sebagai berikut :
a. Tipe jalan (jalan terbagi atau jalan tak terbagi),
b. Panjang segmen yang diamati
c. Lebar jalur jalan, dan
d. Lebar bahu/kereb jalan.

2. Survei Volume Kendaraan
Survei volume kendaraan dilakukan dengan cara manual yaitu mencatat langsung
kendaraan yang melewati titik pengamatan penelitian dengan menggunakan lembar
formulir pencatatan yang telah disediakan untuk setiap periode perhitungan. Lembar —
lembar hasil pengamatan kemudian di jumlahkan setiap sejam, hal ini dilakukan guna
untuk mencari puncak arus lalu lintas maksimum kendaraan. Perhitungan volume
kendaraan lalu lintas untuk jenis kendaraan Bus Besar (BB), dan kendaraan Truk Besar
(TB) berdasarkan Pedoman Manual Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2014) di anggap
sebagai kendaraan sedang (KS). Perhitungan volume kendaraan lalu lintas di bagi menjadi
tiga jenis kendaraan, yaitu sebagai berikut :
a. Kendaraan bermotor (SM)
b. Kendaraan mobil penumpang (MP)
c. Kendaraan sedang (KS)

3. Survei Waktu Tempuh Kendaraan Lalu Lintas
Survei waktu tempuh kendaraan dilakukan guna untuk mengamati dan menghitung
kecepatan tempuh rata — rata sejumlah kendaraan.

4. Survei Hambatan Samping
Survei hambatan samping mulai dihitung nanti bersamaan dengan survei perhitungan
volume kendaraan lalu lintas. Survei hambatan samping ini dilakukan guna untuk
mendapatkan data — data tentang aktivitas saping jalan yaitu :
a. Pejalan kaki di badan jalan dan yang menyebrang sepanjang segmen jalan yang di
amati.
b. Kendaraan berhenti dan parkir di badan jalan.
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c. Kendaraan keluar/masuk sisi lahan samping jalan.
d. Arus kendaraan lambat yaitu sepeda, becak, gerobak, delman dan sebagainya.

Setelah mendapatkan data tentang aktivitas saping jalan kemudian menentukan Kelas
Hambatan Samping (KHS) yang terjadi. Adapun tahapan pengambilan data sebagai
berikut :

1. Dalam pengambilan data hambatan samping pada ruas Jalan Pulau Sulawesi di lakukan
oleh 2 (dua) orang pengamat dan pada Jalan Ahmad Yani — Jalan Sultan Hasanuddin di
lakukan oleh 3 (tiga) orang pengamat.

. Pengamat berada dilokasi survei penelitian yang telah di tentukan.

. Pandangan pengamat selalu tertuju pada daerah setiap samping jalan yang di amati.

4. Pengamat mencatat hambatan samping yang terjadi dengan Interval pencatatan 1 (satu)

jam.

5. Hasil servei pengamat di catat pada formulir yang telah di sediakan.

W N

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Geometrik Ruas Jalan

1. Jalan Pulau Sulawesi
Jalan Pulau Sulawesi memiliki panjang jalan 0,28 Kilometer yaitu mulai depan SD Inpres
Simpong sampai depan Laundry Kiloan. Namun Lokasi penelitian di Jalan Pulau Sulawesi
hanya dilakukan sepanjang + 215 Meter atau 0,215 Kilometer dari Panjang Jalan 0,28
Kilometer yang ada. Lokasi penelitian Jalan Pulau Sulawesi dimulai dari depan SD Inpres
Simpong sampai dengan Masjid Dharul Ikhlas Kompi. Data Geometrik Ruas Jalan yaitu :

Tabel 16. Data Geometrik Lokasi Penelitian Ruas Jalan Pulau Sulawesi
Kondisi Geometrik Jalan Keterangan

Tipe Jalan Perkotaan 2Lajur, 1Arah (2/1)

Panjang Jalan Yang Diamati 215 Meter atau 0,215 km

Lebar Jalur 6,50 Meter

Lebar Perlajur 3,25 Meter

Lebar Bahu Jalan 1,50 Meter

Lebar Trotoar 1,30 Meter

(Sumber : Hasil Penelitiaan)

2. Jalan Ahmad Yani — Jalan Sultan Hasanuddin

Jalan Ahmad Yani memiliki panjang jalan 1,23 Kilometer, yaitu tepatnya mulai depan
Taman Aktivitas sampai depan Pelabuhan Rakyat, dan Jalan Sultan Hasanuddin memiliki
panjang jalan 0,54 Kilometer, yaitu mulai depan Toko Bintang Jaya sampai depan
Penjualan Gorengan G. Klabat. Dan untuk lokasi penelitian yang dilakukan berada di
kedua ruas jalan tersebut dimana panjang penelitian dilakukan sepanjang + 330 Meter atau
0,33 Kilometer. Lokasi penelitian tepatnya mulai dari samping Toko Mini Market Maju
atau depan B’GYM (Jalan Ahmad Yani) sampai depan Apotek Al-Karomah (Jalan Sulan
Hasanuddin). Dimana penelitian pada Ruas Jalan Ahmad Yani + 100 Meter dan Ruas
Jalan Sultan Hasanuddin + 230 Meter dari Panjang jalan penelitian yang + 330 Meter.
Data Geometrik Ruas Jalan yaitu :
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Tabel 17. Data Geometrik Lokasi Penelitian Ruas Jalan Ahmad Yani — Jalan Sultan
Hasanuddin.
Kondisi Geometrik Jalan Keterangan
Tipe Jalan Perkotaan 2 Lajur, 1 Arah (2/1)
Panjang Jalan Yang Diamati 330 Meter atau 0,33 Km
Lebar Jalur 7,00 Meter
Lebar Perlajur 3,50 Meter
Lebar Bahu Jalan 1,50 Meter

(Sumber : Hasil Penelitian)

ANALISIS DATA

Data Volume Lalu Lintas (Q)
1. Jalan Pulau Sulawesi
Tabel 18. Data Analisi Hasil Survei Volume Lalu Lintas Jalan Pulau Sulawesi

Mobil Penumpang Kendaraan Sedang Sepeda Motor Arus Total Volume
MP) (KS) (SM Lalu Lintas
Waktu Penelitian EMP =1 EMP=1.2 EMP =025 @

Kend/Jam _ Smp/Jam _ Kend/Jam  Smp/Jam _ Kend/Jam _ Smp/Jam Kend/Jam Smp/Jam

ul 2 3] 4] I5] O] m B
Senin, 21, Oktober, 2024

07:30- 08 : 30 336 336 31 37.2 1915 478,75 2282 851,95
08:30-09:30 352 352 17 204 1500 375 1869 7474
09:30-10:30 231 231 39 46,8 1590 397.5 1860 6753
10:30-11:30 493 493 51 61,2 1765 441,25 2213 995,45
12:30-13:30 483 483 54 64.8 1676 419 2110 966.8
13:30-14:30 498 498 37 444 1575 393,75 2110 936,15
15:30- 16 : 30 475 475 31 372 1905 476,25 2411 988,45
16:30-17:30 480 480 19 228 2205 551,25 2704 1054,05
Jumlah 3348 3348 279 334,8 14131 3532,75 17559 7215,55
Rata - Rata 418,50 418,50 34,88 41,85 1766,38 441,59 2194,88 901,94
Jum'at, 25, Oktober, 2024

07:30- 08 : 30 295 295 37 44.4 1890 4725 2222 811.9
08:30-09 : 30 302 302 29 348 1480 370 1811 706.8
09:30-10:30 450 450 38 456 1520 380 2008 875,6
10:30-11:30 409 409 38 45,6 1945 486,25 2392 940,85
12:30-13:30 468 468 32 384 1745 436,25 2245 942,65
13:30-14:30 354 354 26 31,2 1735 433,75 2115 818,95
15:30-16: 30 375 375 31 37.2 1875 468,75 2281 880,95
16:30-17:30 348 348 23 27,6 1985 496,25 2356 871,85
Jumlah 3001 3001 254 3048 14175 3543,75 17430 6849,55
Rata - Rata 375,13 375,13 31,75 38,10 1771,88 442,97 2178,75 856,19
Sabtu, 26 , Oktober, 2024

07:30- 08 : 30 227 227 18 21,6 1620 405 1865 653.,6
08:30- 09 :30 275 275 26 31,2 1420 355 1721 661,2
09:30-10:30 372 372 34 40,8 1425 356,25 1831 769,05
10:30-11:30 476 476 38 456 1810 452,5 2324 9741
12:30-13:30 “u7 4“7 30 36 1340 335 1787 788,0
13:30-14:30 39% 396 22 264 1355 338,75 1773 761,15
15:30-16:30 390 390 33 39.6 1495 373,75 1918 803,35
16:30-17:30 326 326 25 30 1740 435 2091 791
Jumlah 2879 2879 226 27,2 12205 3051,25 15310 6201,45

Rata - Rata 359,88 359,88 28,25 3390 152563 38141 191375 77518 (Sumber - Hasil analisis)




Dari tabel 18, telah diketahui nilai arus total, nilai rata- rata, dan nilai maksimum,
serta nilai minimum volume arus lalu lintas yang terjadi pada Jalan Pulau Sulawesi, agar
lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikiut :

Tabel 19. Nilai Arus Total, Nilai Rata- Rata, Dan Nilai Maksimum, Serta Nilai Minimum
Volume Arus Lalu Lintas Jalan Pulau Sulawesi (Smp/Jam).
Volume Arus Lalu Lintas (Smp/Jam)
Waktu Penelitian ~ NilaiArus ~ Nilai Nilai Nilai
Total ~ Rata-Rata Maksimum Minimum

Senin

21, Oktober, 2024 721555 901,94 105405 6753
Jum'at

25, Oktober, 2024 6849,55 856,19 942,65 706,8
Sabtu

26, Oktober, 2024 620145 715,18 974,1 6336
Rata - Rata 075552 8444 99027 678,57

(Sumber : Hasil Analisis Data)

Berdasarkan Tabel 19 di atas, diperoleh arus puncak maksimum volume lalu lintas
rata — rata Jalan Pulau Sulawesi sebesar 990,27 Smp/Jam, dan dari nilai maksimum volume
lalu lintas rata — rata yang diperoleh akan dipergunakan untuk mendapatkan besar
Derajat Kejenuhan (Dy) yang terjadi pada Jalan Pulau Sulawesi.

Tabel 21. Nilai Arus Total, Nilai Rata- Rata, Dan Nilai Maksimum, Serta Nilai Minimum
Volume Arus Lalu Lintas Jalan Ahmad Yani — Jalan Sultan Hasanuddin (Smp/Jam).
Volume Arus Lalu Lintas (Smp/Jam)
Waktu Penelitian ~ Nilai Arus ~ Nilai Nilai Nilai
Total ~ Rata-Rata Maksimum Minimum

Senin

28, Oktober, 2024 6750,5 843,81 978,55 456,95
Jum'at

01, November, 2024 61333 766,66 990,25 519,55
Sabtu

(2, November, 2024 533525 066,91 64,5 519,35
Rata - Rata 6073,02 759,13 911,10 498,62 (Sumber : Hasil Analisis Data)
2. Jalan Ahmad Yani — Jalan Sultan Hasanuddin

Tabel 20. Data Analisi Hasil Survei Volume Lalu Lintas Jalan Ahmad Yani — Jalan Sultan
Hasanuddin
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Mobil Penumpang Kendaraan Sedang Sepeda Motor Arus Total Volume

(MP) (KS) (SM) Lalu Lintas
Waktu Penelitian EMP=1 EMP=12 EMP=0.25 (@
KendJam Smp/Jam _KendJam SmplJam KendJam SmpiJam KendiJam Smpidam

[1] 2 18] 4 18] [6] 7] 18]
Senin, 28 , Oktober, 2024
07:30-08:30 193 193 31 372 907 226,75 1131 456,95
08:30-09:30 410 410 36 432 1493 373,25 1939 826,45
09:30-10:30 428 428 48 576 1474 368.5 1950 854.1
10:30-11:30 478 478 54 648 1690 4225 2222 965,3
12:30-13:30 528 528 28 336 1285 321,25 1841 882,85
13:30-14:30 515 515 36 432 1168 292 1719 850,2
15:30-16:30 541 541 29 348 1611 402,75 2181 978,55
16:30-17:30 486 486 18 216 1714 4285 218 9361
Jumlah 3579 3579 280 336 11342 2835,5 15201 6750,5
Rata - Rata 447,38 447,38 35,00 42,00 1417,75 35444  1900,13 84381
Jum'at, 01, November, 2024
07:30-08:30 266 266 19 28 923 230,75 1208 519,55
08:30-09:30 287 287 27 324 967 241,75 1281 561,15
09:30-10:30 383 383 28 336 1132 283 1543 699,6
10:30-11:30 541 541 38 456 1601 400,25 2180 986,85
12:30-13:30 318 318 62 744 1225 306,25 1605 698,65
13:30-14:30 427 427 30 36 1317 329,25 1774 792,25
15:30-16:30 468 468 40 48 1476 369 1984 885
16:30-17:30 476 476 25 30 1937 484,25 2438 990,25
Jumlah 3166 3166 269 3228 10578 26445 14013 6133,3
Rata - Rata 395,75 395,75 33,63 40,35 132225 330,56  1751,63 766,66
Sabtu, 02, November, 2024
07:30-08:30 289 289 18 216 835 208,75 1142 519,35
08:30-09:30 325 325 24 288 928 232 1277 585,8
09:30-10:30 361 361 30 36 932 233 1323 630
10:30-11:30 360 360 37 444 1153 288,25 1550 692,65
12:30-13:30 497 417 25 30 1270 3175 1712 764,5
13:30-14:30 419 419 26 312 1089 212,25 1534 722,45
15:30-16:30 355 355 17 204 1260 315 1632 690.4
16:30-17:30 355 355 23 276 1390 3475 1768 7301
Jumlah 2881 2881 200 240 8857 2214,25 11938 5335,25
Rata - Rata 360,13 360,13 25,00 30,00 110713 276,78 149225 666,91

(Sumber : Hasil Analisis)

Dari tabel 20, telah diketahui nilai arus total, nilai rata- rata, dan nilai maksimum, serta
nilai minimum volume arus lalu lintas yang terjadi pada Jalan Ahmad Yani — Jalan Sultan
Hasanuddin, agar lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikiut :

Berdasarkan Tabel 21, diperoleh arus puncak maksimum volume lalu lintas rata — rata
Jalan Ahmad Yani — Jalan Sultan Hasanuddin sebesar 911,10 Smp/Jam, dan dari nilai
maksimum volume lalu lintas rata — rata yang di peroleh akan dipergunakan untuk
mendapatkan besar Derajat Kejenuhan (DJ) yang terjadi pada Jalan Ahmad Yani — Jalan Sultan
Hasanuddin.
Data Hambatan Samping (HS)
1. Jalan Pulau Sulawesi

Tabel 22. Data Analisi Hasil Survei Hambatan Samping Jalan Pulau Sulawesi
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(Sumber : Hasil Analisis)

2. Jalan Ahmad Yani — Jalan Sultan Hasanuddin

Tabel 23. Data Analisi Hasil Survei Hambatan Samping Jalan Ahmad Yani — Jalan Sultan
Hasanuddin.
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(Sumber : Hasil Analisis)
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Dari table 22 hasil analisis survei hambatan samping, berikut rekapan hasil jumlah

bobot kejadian hambatan samping pada Lokasi Penelitian Ruas Jalan Pulau Sulawesi :

Tabel 24. Rekapan Nilai Jumlah Frekuensi Bobot Kejadian Hambatan Samping Jalan Pulau

Sulawesi.
Jumlah Frekuensi Bobot Hambatan Samping (M/Jam)
Waktu Penelitian Nilai Nilai Nilai Nilai
Total Rata-Rata Maksimum Minimum

Senin

21 Oktober 2024 250,7 31,34 38,0 21,2
Jum'at

25 Oktober 2024 2357 29,463 329 229
Sabtu

26 Oktober 2024 236,1 29,513 404 253

Rata - Rata 240,83 30,11 37,10 23,13 (Sumbel‘ . Hasll AnaliSlS Data)

Tabel 23 di atas, memperlihatkan hasil analisis yang diperoleh untuk puncak
maksimum rata — rata kejadian Hambatan Samping (HS) dilokasi penelitian Ruas Jalan Pulau
Sulawesi sebesar 37,10 M/Jam jumlah frekuensi bobot kejadian, dan berdasarkan ketentuan
Kelas Hambatan Samping (KHS) jalan perkotaan jumlah nilai frekuensi kejadian < 100
termasuk kategori kelas Sangat Rendah (SR). Untuk menentukan kategori Kelas Hambatan
Samping (KHS) dapat dilihat pada tabel 3

Kecepatan Arus Bebas (VB)

Catatan :

Dihitung menggunakan persamaan 2.

VBD =Tabel 4

VBL =Tabel 5

FVBHS = Tabel 6 (Berbahu) dan 8 (Berkereb)
FVBUK = Tabel 7

1. Jalan Pulau Sulawesi

a. Perhitungan Jalan Berbahu
VB = (VBD + VBL) X FVBHS x FVBUK
VB = {61 +(-2,00)} x 1,03 x 0,90
VB = 54,693 Km/Jam.
Dari table 23 hasil analisis survei hambatan samping, berikut rekapan hasil nilai
total bobot kejadian hambatan hambatan samping pada Lokasi Penelitian Jalan Ahmad

Yani — Jalan Sultan Hasanuddin :

Tabel 25. Rekapan Nilai Jumlah Frekuensi Bobot Kejadian Hambatan Samping Jalan

Ahmad Yani — Jalan Sultan Hasanuddin.
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Jumlah Frekuensi Bobot Hambatan Samping (M/Jam)
Waktu Penelitian Nilai Nilai Nilai Nilai
Total Rata-Rata  Maksimum  Minimum

Senin
28 Oktober 2024 856,5 107,06 136,2 95,8
Jum'at
01 November 2024 84,7 98,09 1388 71
Sabtu
(2 November 2024 833,5 104,19 1169 96
Rata - Rata 8249 103,11 130,63 87,60

(Sumber : Hasil Analisis Data)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 26 di atas, diperoleh puncak maksimum rata — rata
Hambatan Samping (HS) yang terjadi pada ruas jalan Ahmad Yani — Jalan Sultan
Hasanuddin sebanyak 130,63 M/Jam jumlah frekuensi bobot kejadian, dan berdasarkan
ketentuan Kelas Hambatan Samping (KHS) jalan perkotaan jumlah nilai frekuensi bobot
kejadian 100 — 299 M/Jam termasuk kategori kelas Rendah (R). Untuk menentukan kategori
Kelas Hambatan Samping (KHS) dapat dilihat pada tabel 3.

b. Perhitungan Jalan Berkereb/trotoar
VB = (VBD + VBL) X FVBHS x FVBUK
VB = {61+ (-2,00)} x 101 x 0,90
VB = 53,63 Km/Jam.
c. Menghitung Rata — Rata Nilai Kecepatan Arus Bebas (VB)
Karena kondisi jalan yang memiliki keadaan berbeda yaitu sebelah jalan berbahu dan
sebalahnya berkereb/trotoar, maka di carilah Rata — Ratanya Nilai Kecepatan Arus Bebas
(VB), berikut perhitungannya :
VB=(a+b)/2
VB = (54,69 + 53,63) /2
VB = 54,16 Km/Jam.
Dari hasil perhitungan maka diperoleh Kecepatan Arus Bebas (VB) yang terjadi pada ruas
Jalan Pulau Sulawesi adalah 54,16 Km/Jam.

2. Jalan Ahmad Yani — Jalan Sultan Hasanuddin
Karena kondisi jalan yang memiliki keadaan berbahu berikut perhitungannya :
VB = (VBD + VBL) x FVBHS x FVBUK
VB = (61 + 0,00) x 1,02 x 0,90
VB = 55,99 Km/Jam.
Dari hasil perhitungan maka diperoleh Kecepatan Arus Bebas (VB) yang terjadi pada
Ruas Jalan Lokasi Penelitian Jalan Ahmad Yani - Jalan Sultan Hasanuddin adalah 55,99
Km/Jam.

Data Waktu Tempuh (WT) Dan Kecepatan Tempuh (V1)
1. Jalan Pulau Sulawesi
Tabel 24. Waktu Tempuh Rata — Rata Kendaraan Per Hari Ruas Jalan Pulau Sulawesi.
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Waktu Tempuh (WT) Rata - Rata Kendaraan
Per Hari (Jam)

Waktu Penelitian Mobil Kendaraan Sepeda
Penumpang Sedang Motor
(MP) (KS) (SM)
Senin, 21, Oktober, 2024 0,009 0,009 0,008
Jum'at, 25, Oktober, 2024 0,009 0,008 0,008
Sabtu, 26, Oktober, 2024 0,008 0,008 0,007
Rata - rata 0,009 08 W8 (Sumber : Hasil Analisis Data)

Setelah mendapatkan nilai Waktu Tempuh (WT) rata - rata per hari dalam satuan
Jam, selanjutnya menghitung Kecepatan Tempuh (VT) rata - rata ruang yang terjadi pada
Lokasi Penelitian Ruas Jalan Pulau Sulawesi.

Kecepatan Tempuh (V1) Mobil Penumpang (MP)
Catatan :

Dihitung menggunakan persamaan 3.

Diketahui :

P =0,215 Km

WtwMmP =0,009 Jam

Ditanyakan :

Vrmp = ?

Sehingga :

P
VTMP =——
W

VT MP = 23,89 Km/Jam.

Kecepatan kendaraan jenis Mobil Penumpang (MP) di tetapkan sebagai kriteria untuk
menetapkan kinerja segmen jalan (PKJI 2014). Oleh karena itu berdasarkan hasil analisis
maka diperoleh nilai Kecepatan Tempuh (VT) rata - rata yang terjadi di Lokasi
Penelitian Ruas Jalan Pulau Sulawesi adalah 23,89 Km/Jam

Jalan Ahmad Yani — Jalan Sultan Hasanuddin

Tabel 25. Waktu Tempuh Rata — Rata Kendaraan Per Hari Ruas Jalan Ahmad Yani —

Jalan Sultan Hasanuddin.
Waktu Tempuh (WT) Rata - Rata Kendaraan

Per Hari (Jam)
Waktu Penelitian Mobil Kendaraan Sepeda
Penumpang Sedang Motor
(MP) (KS) (M)
Senin, 28, Oktober, 2024 0,014 0,014 0,013
Jum'at, 01, November, 2024 0,013 0,014 0,012
Sabtu, 02, November, 2024 0,012 0,013 0,011
Rata - Rata 0,013 0,013 0,012

(Sumber : Hasil Analisis Data)

Setelah mendapatkan nilai Waktu Tempuh (WT) rata - rata per hari untuk setiap jenis
kendaraan, maka selanjutnya menghitung Kecepatan Tempuh (VT) rata - rata ruang yang
terjadi  pada  Lokasi Penelitian Jalan Ahmad Yani — Jalan Sultan Hasanuddin.
Perhitungannya sebagai berikut
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Kecepatan Tempuh (V1) Mobil Penumpang (MP)
Diketahui :

P =0,33 Km

Wt MP = 0,013 Jam

Ditanyakan :

Vrwmp = ?

Sehingga :

P
VTMP =—
w

VT MP = 25,38 Km/Jam.

Kecepatan kendaraan jenis Mobil Penumpang (MP) di tetapkan sebagai kriteria untuk
menetapkan kinerja segmen jalan (pkji 2014). Oleh karena itu berdasarkan hasil analisis
perhitungan maka diperoleh nilai Kecepatan Tempuh (VT) rata - rata yang terjadi pada
Lokasi Penelitian Jalan Ahmad Yani - Jalan Sultan Hasanuddin adalah 25,38 Km/Jam.

Kapasitas (C)
Catatan :
Dihitung menggunakan persamaan 5.
Co = Tabel 9
FCrLy = Tabel 10
FCpa = Tabel 11
FCns = Tabel 12 (Berbahau) dan 13 (Berkereb)
FCuk = Tabel 14
1. Jalan Pulau Sulawesi
a. Perhitungan Jalan Berbahu
C = Co x FCL1 x FCpA x FCHs x FCuk
C =3400x 0,96 x 1,00 x 0,99 x 0,86
C =2778,97 Smp/Jam
b. Perhitungan Jalan Berkereb/trotoar
C = Co x FCLJs x FCpA x FCHs x FCuk
C =3400x 0,96 x 1,00 x 0,95 x 0,86
C = 2666,69 Smp/Jam

c. Menghitung Rata — Rata Kapasitas (C)

Karena kondisi jalan yang memiliki keadaan berbeda yaitu sebelah jalan berbahu dan
sebalahnya berkereb/trotoar, maka di cari Nilai Kapasitas (C) rata -rata, berikut
perhitungannya :

C=(a+b)/2

C=(2778,97 +2666,69)/2

C =2722,83 Smp/Jam.

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai Kapasitas (C) yang terjadi pada ruas
Jalan Pulau Sulawesi adalah 2722,83 Smp/Jam.
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2. Jalan Ahmad Yani — Jalan Sultan Hasanuddin
C = Co x FCLy x FCprA x FCHS x FCuk
C=3400x 1,00 x 1,00 x 0,97 x 0,86
C =2836,28 Smp/Jam
Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai Kapasitas (C) yang terjadi pada
ruas jalan lokasi penelitian Jalan Ahmad Yani — Jalan Sultan Hasanuddin adalah 2836,28
Smp/Jam.

Derajat Kejenuhan (DJ)
1. Jalan Pulau Sulawesi
Perhitungaan Derajat kejenuhan (D7) dihitung berdasarkan persamaan 6. sebagai berikut :

Q
Di=—
C
990,27
= —
2722,83
D1 =0,36

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa besarnya Nilai Derajat
Kejenuhan (Dry) pada Ruas Jalan Pulau Sulawesi yaitu sebesar 0,36.

2. Jalan Ahmad Yani — Jalan Sultan Hasanuddin
Perhitungaan Derajat kejenuhan (DJ) dihitung berdasarkan persamaan 6. sebagai berikut :

Q
Di=—
C
911,10
= ————
2836,28
D1 =0,32

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa besarnya Nilai Derajat
Kejenuhan (DJ) pada lokasi penelitian Jalan Ahmad Yani — Jalan Sultan Hasanudiin yaitu
sebesar 0,32.

Tingkat Pelayanan(TP) Kinerja Lalu Lintas Ruas Jalan Pulau Sulawesi Dan Ruas Jalan
Ahmad Yani — Sultan Hasanuddin.

Menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2014), kinerja lalu lintas yaitu
menyatakan kualitas pelayanan suatu segmen jalan terhadap arus lalu lintas yang dilayaninya
yang di nyatakan oleh nilai — nilai Derajat Kejenuhan (D1) dan Kecepatan Tempuh (VT).
Maka kualitas tingkat pelayanan jalan dapat di lihat pada tabel 15. Oleh karena itu
berdasarkan hasil analisis Ruas Jalan Pulau Sulawesi dan pada Ruas Jalan Ahmad Yani —
Jalan Sultan Hasanudiin di peroleh tingkat kinerja lalu lintas berada pada kualitas tingkat
pelayanan B yang berkisar antara 0,21 — 0,44, dimana nilai Derajat Kejenuhan (Dr) Ruas
Jalan Pulau Sulawesi sebesar 0,36 dan pada Ruas Jalan Ahmad Yani — Jalan Sultan
Hasanuddin sebesar 0,32. Maka diperoleh kinerja lalu lintas Ruas Jalan Pulau Sulawesi dan
Ruas Jalan Ahmad Yani — Jalan Sultan Hasanudiin di lokasi penelitian dianggap memiliki
kinerja yang baik dikarenakan Nilai Derajat kejenuhan (Dj) tidak melebihi nilai yang
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digunakan sebagai batasan kinerja lalu lintas ruas jalan yaitu sebesar 0,85 serta diperoleh
Kecepatan Tempuh (VT) Mobil Penumpang (MP) yang di tetapkan sebagai kriteria untuk
menetapkan kinerja segmen jalan, pada Ruas Jalan Pulau Sulawesi sebesar 23,89 Km/Jam,
dan Ruas Jalan Ahmad Yani — Jalan Sultan Hasanudiin sebesar 25,38 Km/Jam. Untuk hasil
analisis data penelitian Kenerja Lalu Lintas berdasarkan Kualitas Tingkat Pelayanan agar
lebih jelas dapat di lihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 26. Kinerja Lalu Lintas JI. Pulau Sulawesi Dan  Jl. Ahmad Yani — JI. Sultan
Hasanuddin Berdasarkan Kualitas Tingkat Pelayanan (Q/C).

Nama Jalan Kualitas Karakteristik
Tingkat
Pelayanan
(QIC)
J1. Pulau Sulawesi dan B v Arus stabil,
J1. Ahmad Yani - J1. 021-044 v Kecepatan mulai dibatasi oleh
Sultan Hasanuddin kondisi lalu lintas,
v Dengan Volume lalu lintas sedang
sekitar 50% dari Kapasitas (1000
smp/jam/lajur), dan

(Sumber : Hasil Analisis Data).
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil survei yang telah di analisis, maka dapat di tarik kesimpulan bahwa
Kinerja Lalu Lintas pada ruas Jalan Pulau Sulawesi dan ruas Jalan Ahmad Yani — Jalan
Sultan Hasanuddin dengan kondisi jalan Dua Lajur Satu Arah (2/1) dilokasi penelitian dapat
dikategorikan memiliki Kinerja yang baik, dikarenakan nilai Derajat Kejenuhan (D7) di kedua
ruas jalan tidak sampai melebihi batasan kinerja lalu intas jalan yang di tetapkan yaitu sebesar
0,85. Dimana pada ruas Jalan Pulau Sulawesi diperoleh nilai Derajat Kejenuhan (DJ) sebesar
0,36 dan pada ruas Jalan Ahmad Yani — Jalan Sultan Hasanuddin diperoleh nilai Derajat
Kejenuhan (DJ) sebesar 0,32. Maka diperoleh kualitas Tingkat Pelayanan pada kedua ruas
jalan berada pada tingkat B dimana nilai Derajat Kejenuhan (D7) berkisar antara 0,21 — 0,44
serta Kecepatan Tempuh (VT) rata — rata Mobil Penumpang (MP) yang di tetapkan sebagai
kriteria untuk menetapkan kinerja segmen jalan sebesar 23,89 Km/Jam pada ruas Jalan Pulau
Sulawesi, dan pada ruas Jalan Ahmad Yani — Jalan Sultan Hasanuddin sebesar 25,38
Km/Jam. Diperoleh Kecepatan Tempuh (VT) kendaraan rendah yaitu mulai dibatasi, yang
disebabkan adanya aktivitas hambatan samping dan banyaknya arus lalu lintas yang melewati
ruas jalan lokasi penelitian Jalan Pulau Sulawesi, dan Jalan Ahmad Yani — Jalan Sultan
Hasanuddin.

Saran

Dari kesimpulan yang telah dibahas, terdapat beberapa saran yang penulis usulkan,
yaitu :

1. Perlu memberlakukan adanya larangan parkir pada badan jalan atau tepi jalan bagi
pengemudi Kendaraan Lalu lintas, hal ini dilakukan untuk mengurangi besarnya kejadian
Hambatan Samping (HS) Parkir, atau Kendaraan Berhenti (PSV) pada badan jalan yang
dapat mengganggu sistem pergerakan lalu lintas yang ada.
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2. Perlu dilakukan penertiban untuk pedagang yang menggunakan trotoar sebagai tempat
berjualan, sehingga Hambatan Samping (HS) Pejalan Kaki (PED) dapat menggunakan
trotoar sebagaimana mestinya dan tidak berjalan pada sisi jalan.

3. Untuk Kegiatan aktivitas Pertokoan seperti Bongkar Muat Barang ada baiknya dilakukan
dengan tidak sampai aktivitas tersebut pada penggunaan badan jalan.
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